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GAYA KEPEMIMPINAN PEREMPUAN
PEMIMPIN DI PT (UNY)

Pratiwi Wahyu Widiarti
M. Lies Endarwati
Dosen Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRAK

ujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: a) Gaya

kepemimpinan perempuan yang menjabat posisi pimpinan

di unit-unit kelembagaan di UNY; b) Peluang, tantangan
dan hambatan yang dialami perempuan pemimpin di UNY dalam
pengembangan profesionalitasnya. Desain penelitian merupakan
penelitian deskriptif, dengan pendekatan penelidan kuantitatif
dan kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, rancangan sampling
menggunakan teknik purposive multi stage sampling (sampling bertingkat
bertujuan). Hasil penelitian adalah sebagai berikut: 1) atasan
perempuan, gaya kepemimpinan transformasional yang rendah, ada
36 orang (55,4%), sedangkan atasan perempuan yang memiliki gaya
kepemimpinan transformasional yang tinggi, 29 orang (44,6%).
Jika dibandingkan atasan laki-laki dalam gaya kepemimpinan
transformasional ada sebanyak 42 orang (52,5%) termasuk rendah,
sementara atasan laki-laki dalam kepemimpinan transformasional
ada sebanyak 38 orang (47,5%) yang tinggi. Jadi dalam hal ini, gaya

kepemimpinan perempuan dalam hal kepemimpinan transformasional




tendah; 2) atasan perempuan, gaya kepemimpinan transaksional yiig
rendah, ada 29 orang (44,6%), sedangkan atasan perempuan yany
memiliki gaya kepemimpinan transaksional tinggi, ada 36 orang (554" ),
sedang pada atasan laki-laki dalam gaya kepemimpinan transaksional
ada sebanyak 46 orang (57,5%) termasuk rendah, sementara a1
laki-laki dalam kepemimpinan transaksional ada sebanyak 34 o1y
- (42,5%) yang tinggi. Jadi dalam hal ini, gaya kepemimpinan perempuan

cenderung bergaya kepemimpinan transaksional.

Kata Kunci: Kepemimpinan Perempuan; Kepemimpinan Transformasional d.w

Transaksional, Peluang, Tantangan, Hambatan dan Solusi

A. Pengantar

Fenomena yang terjadi di dalam organisasi, baik di perusaliian
maupun lembaga atau institusi menunjukkan adanya kesenjang
gender (gender gap) pada posisi puncak atau level pemimpin. Sclyaai
contoh di Uni Emirat Arab (UAE) (Linda Moore, 2008: hit»//
uacinteract.com/uacint_misc/) persentase  keberadaan perempuian
lebih sedikit dibandingkan laki-laki pada sektor-sektor keuangan (I
62,5%, P: 37,5%); sosial (L: 80%, P: 20%);pendidikan (L: 59%, I’
41%) dan sektor kesehatan (L: 65%, P: 35%). Sedangkan perscntiin
keberadaan perempuan lebih banyak di sektor pemerintahan (L: 34",
P::66%). Sementara di Amerika menurut Luba Chliwniak (1997: 5); sau
itu hanya 16% perempuan yang menjadi pemimpin di sekolah maupun
universitas. Kemudian hanya 13 % menjadi pimpinan di bidang bisnis,
hanya 25% perempuan menjadi pimpinan di bidang akademik, padall
52 % siswa atau mahasiswa adalah perempuan. Catatan dari Lelilley
Carter (2008) menyatakan bahwa: 1) laki-laki tetap lebih banyulk
menduduki posisi eksekutif dibandingkan perempuan; 2) perempuian

lebih banyak menduduki posisi administratif dalam program persiapan,
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l‘ykehanyakan perempuan ada dalam posisi administrasi seperti kepala
gkolah SD. Menurut Eli, 2006 (dalam ChristianMagallon, dkk: 2008), di
fhun 2006 ada 98% laki-laki yang menjabat posisi CEO di perusahaan
: ar dan hanya 2 % perempuan yang menjabat CEO.
‘ Indonesia, secara khusus dalam konteks institusi PT, terdapat data
4192 PTNdan 3.124 PTS hanya terdapat 2 orang perempuan saja yang
njadi rektor di PTN. Data lain mengenai persentase perempuan
Pada jabatan fungsional, Lektor 38%, Lektor Kepala 31%, dan Guru
: sar 20% (web UMM, rabu, 27 Maret 2013). Dengan demikian, secara
tual memang terdapat kesenjangan baik dalam jumlah maupun jenis
posisi yang dijabat atau di emban di antara perempuan dan laki-laki.
rutama dalam posisi pemimpin.
Para ahli menyebut banyak aspek yang melatar belakangi mengapa
 perempuan jarang yang menduduki posisi pemimpin (feader), dalam
enelitian Christian Magallon, dkk (2008) yang melakukan studi pustaka
da 278 studi di Univessity of California, Merced menemukan, aspek-
. WNpck terjadinya bias di tempat kerja yang berdasar pada kepemimpinan,
tkekuasa:m dan persepsi diantara perempuan dan laki-laki. Menurut Jean
?thllard dan Carol Pickering (2009; www.partnersindevelopment.
:' to.uk), ada 4 hambatan yang dialami perempuan yaitu: prasangka,
 fesistensi terhadap kepemimpinan perempuan, gaya kepemimpinan
' dan tuntutan kehidupan berkeluarga.
: Sedangkan menurut Vina Salviana dalam lokakarya yang
 diselenggarakan oleh HELM (Higher E ducation and 1 eadership Management)
. (web UMM: 27 Maret 2013), ada hambatan pada perempuan antara
 lain, Zlass ceiling, adanya pembatasan dalam promosi akademik bagi
i perempuan, chilly climate dalam proses akademik perempuan merasakan
. ketidaknyamanan dalam lingkungan akademiknya, laking pipeline atau
, representasi perempuan menurun dalam beberapa bidang kehidupan
- akademik. Padahal perempuan sebagai pemimpin, dalam pengambilan
- keputusan, mereka cenderung untuk menggunakan gaya demokratis,
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partisipatif daripada laki-laki. Perempuan dinilai sebagai lebih
interpersonal, bias mendengarkan sebagai keterampilan yang membuat
orang lain merasa nyaman dan penting. Selain itu juga “Perempuan
memiliki pandangan pada kesetaraan. Perempuan dapat menjadi
lebih kooperatif dan mendukung, tidak suka menonjolkan diri dan
kompettif. Tidak suka berkonflik, relatif sabar, telaten, teliti, kolegial,”
(Lokakarya HELM, Surabaya Februari 2013: web UMM, 27 Maret
2013).

Menarik  untuk  dicermati persoalan-persoalan  seputar
kepemimpinan perempuan, terutama jika dikaitkan dengan Perguruan
Tinggi (PT), oleh HELM disebutkan bahwa ada fenomena minimnya
kepemimpinan perempuan di Perguruan Tinggi (web UMM: 27 Maret
2013).

UNY sebagai salah satu PTN di Indonesia dapat menjadi
representasi dari PT-PT yang ada di Indonesia, terutama tentang
keberadaan perempuan dalam posisi pemimpin. UNY terdiri dari 7
Fakultas, FIP dengan 7 jurusan; FMIPA dengan 9 jurusan; FBS dengan
11 jurusan; FIS dengan 8 jurusan; FT dengan 17 jurusan; FIK dengan 4
jurusan; dan FE dengan 7 jurusan, serta Program Pasca Sarjana dengan
5 Prodi berjenjang S3 dan 12 prodi berjenjang S2.

Keberadaan unit-unit fakultas maupun lembaga-lembaga di
UNY, posisi-posisi pimpinan seperti Ka Prodi, Ka Jur, Ka Bag, Ka
Lembaga, Dekanat, Senat serta Pimpinan Universitas, di isi atau dijabat
oleh berbagai individu, baik laki-laki maupun perempuan. Peneliti
belum mendalami lebih jauh secara detail, namun persentase antara
perempuan dan laki-laki yang memimpin bisa digambarkan hampir
sama dengan temuan-temuan di Luar Negeri maupun di Indonesia.
Sehingga menjadi suatu temuan menarik jika dilakukan riset ini.
Bagaimana gambaran persentase kepemimpinan perempuan dan laki-
laki di UNY, kemudian bagaimanakah gaya kepemimpinan, bagaimana
peluang, tantangan dan hambatan yang dialami oleh perempuan
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gmimpin dalam pengembangan profesionalitasnya. dapat menjadi
hhan informasi dan bisa menjadi bahan pertimbangan kebijakan yang
Jalankan di UNY, terutama kebijakan yang terkait dengan perspektif

Penclitian ini mengidentifikasi bahwa fenomena keberadaan

perempuan pemimpin terutama di PT di Indonesia minim. Di UNY

pun ditengarai mengalami hal ini. Perempuan pemimpin yang minim

Inl bisa jadi bersangkut paut dengan aspek-aspek gaya kepemimpinan,

peluang, tantangan dan hambatan yang dialami perempuan dalam

pengembangan  profesionalitasnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana gaya
. kepemimpinan perempuan yang menjabat posisi pimpinan di unit-unit
kelembagaan di UNY? (2) Bagaimana peluang, tantangan dan hambatan
- yang dialami perempuan pemimpin di UNY dalam pengembangan
- profesionalitasnya.

B. Hasil Penelitian

Lokasi Penelitian di UNY, subjek penelitian terdiri 2 bagian, subjek
pegawai yang menjadi anggota/staf dari pimpinan struktural serta
perempuan pemimpin yang dipilih dari masing-masing unit. Subjek
pegawai, dari 160 angket yang diberikan, kembali sebanyak 145 angket.
Gaya Kepemimpinan Transformasional

Tabel C.1. Tabulasi Silang Gaya Kepemimpinan

Transformasional
Jen{s Kﬁlarmn Atasan Total
Laki-laki | Perempuan
42 36 78
- R
Trans el 52,5% 554%| 53,8%
forma-
—_— Tinooi 38 29 67
il 47.5% 44.6%|  462%
80 65 145
Total
? 100,0% | 100,0%] 100,0%
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Dari tabulasi silang antara gaya kepemimpinan transformasional
dengan jenis kelamin atasan dapat dideskripsikan bahwa, pada atasan
perempuan, gaya kepemimpinan transformasional yang rendah, ada
36 orang (55,4%), sedangkan atasan perempuan yang memiliki gaya
kepemimpinan transformasional yang tinggi, 29 orang (44,6%).
Jika dibandingkang, pada atasan laki-laki dalam gaya kepemimpinan
transformasional ada sebanyak 42 orang (52,5%) termasuk rendah,
Sémentara atasan laki-laki dalam kepemimpinan transformasional ada
sebanyak 38 orang (47,5%) yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan antara
atasan laki-laki dan atasan Perempuan sama-sama lebih banyak memiliki
gaya kepemimpinan transformasional yang rendah. Jadi dalam hal
ini, gaya kepentimpinan Derempuan dalam hal kepenimpinan fransformasional
rendah.

Gaya Kepemimpinan Transaksional

C.2. Tabulasi Silang Gaya Kepemimpinan Transaksional

F enis Kelamin Atasan Total
Laki-laki Perempuan ©

46 29 75
Transak. | Readah 57.5% 446%| 51,79
sional Ti . i 34 36 70
1nggt 42,5% 554%|  483%
80 65 145
Toual 100,0% 100,0% | 100,0%

Dari tabulasi silang antara gaya kepemimpinan transaksional
dengan jenis kelamin atasan dapat dideskripsikan bahwa, atasan
perempuan, gaya kepemimpinan transaksional yang rendah, ada 29
orang (44,6%), sedangkan atasan perempuan yang memiliki gaya
kepemimpinan transaksional yang tinggi, 36 orang (55,4%). Jika
dibandingkan, atasan laki-laki dalam gaya kepemimpinan transaksional
ada sebanyak 46 orang (57,5%) termasuk rendah, sementara atasan
laki-laki dalam kepemimpinan transaksional ada sebanyak 34 orang
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(42,5%) yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan atasan laki-laki lebih banyak
memiliki gaya kepemimpinan transaksional rendah, sedangkan atasan
perempuan lebih banyak memiliki gaya kepemimpinan transaksional
yang tinggi. Dalam hal ini, gaya kepemimpinan perempuan cenderung bergaya
kepemimpinan  transaksional.

Berdasatkan hasil penelitian tentang gaya kepemimpinan
transaksional dan transformasional pada atasan yang- dipersepsi
oleh anggota atau stafnya, diperoleh hasil dari kepemimpinan
transformasional, bahwa, pada atasan perempuan banyak yang
memiliki gaya kepemimpinan transformasional yang rendah, yaitu ada
36 orang (55,4%), sedangkan atasan perempuan yang memiliki gaya
kepemimpinan transformasional yang tinggi, 29 orang (44,6%). Jika
dibandingkan dengan atasan laki-laki maka hasilnya ada sebanyak 42
orang (52,5%) atasan laki-laki termasuk rendah, sementara atasan laki-
laki ada sebanyak 38 orang (47,5%) yang termasuk tinggi.

Gaya kepemimpinan transformasional menurut Bass (Ancok: 130-
132) akan lebih mampu mendoronginovasi. Pemimpin transformasional
memandang karyawan sebagai orang yang bertanggung jawab, memiliki
kesadaran dari dalam diri untuk bekerja dan bangga pada pekerjaannya.
Kepemimpinan transformasional ini juga memiliki sifat memanusiakan
pengikutnya, memperlakukan pengikutnya sebagai manusia cerdas
dan terhormat, mampu mendorong anggota untuk mengembangkan
aspirasi dan memperoleh makna dalam bekerja.

Selanjutnya ada empat ciri pemimpin transformasional yaitu:
a) pengaruh yang diidealkan (idea/ infiuence), dalam hal ini ada sifat-
sifat keteladanan yang ditunjukkan kepada pengikut dan sifat-sifat
yang dikagumi pengikut dari pemimpinnya. Dalam penelitian ini,
Pada atasan perempuan, dalam gaya kepemimpinan idealistis dan
dipengaruhi oleh perilaku pimpinan (gaya F) yang rendah, ada 34 orang
(52,3%), sedangkan atasan perempuan yang memiliki gaya memimpin
F yang tinggi, 31 orang (47,7%). atasan laki-laki ada sebanyak 39
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' :iylllg tinggi. Jadi dapat disimpulkan atasan laki-laki lebih banyak
Bkl guyn kepemimpinan transaksional rendah, sedangkan atasan
§iian lcbih banyak memiliki gaya kepemimpinan transaksional
Higgl. Dalam hal ini, gaya kepemimpinan perempuan cenderung bergaya
Witan  transaksional,

ftlasarkan hasil penelitian tentang gaya kepemimpinan
glonal dan transformasional pada atasan yang dipersepsi
ggota atau stafnya, diperoleh hasil dari kepemimpinan
rmasional, bahwa, pada atasan perempuan banygk yang
filliki gaya kepemimpinan transformasional yang rendah, yaitu ada
ng (55,4%), sedangkan atasan perempuan yang memiliki gaya
impinan transformasional yang tinggi, 29 orang (44,6%). Jika
" dingkan dengan atasan laki-laki maka hasilnya ada sebanyak 42
¢ (52,5%) atasan laki-laki termasuk rendah, sementara atasan laki-

fda sebanyak 38 orang (47,5%) yang termasuk tinggi.

(yaya kepemimpinan transformasional menurut Bass (Ancok: 130-
d) nkan lebih mampu mendoronginovasi. Pemimpin transformasional
Memandang karyawan sebagai orang yang bertanggung jawab, memiliki
k udaran dari dalam diri untuk békcrja dan bangga pada pekerjaannya.

pemimpinan transformasional ini juga memiliki sifat memanusiakan

g —p———

pngikutnya, memperlakukan pengikutnya sebagai manusia cerdas

an terhormat, mampu mendorong anggota untuk mengembangkan

— e

#ipirasi dan memperoleh makna dalam bekerja.

Selanjutnya ada empat ciri pemimpin transformasional yaitu:
#) pengaruh yang diidealkan (idea/ influence), dalam hal ini ada sifat-
sifat keteladanan yang ditunjukkan kepada pengikut dan sifat-sifat
yang dikagumi pengikut dari pemimpinnya. Dalam penelitian ini,
Pada atasan perempuan, dalam gaya kepemimpinan idealistis dan
dipengaruhi oleh perilaku pimpinan (gaya F) yang rendah, ada 34 orang
(52,3%), sedangkan atasan perempuan yang memiliki gaya memimpin
F yang tinggi, 31 orang (47,7%). atasan laki-laki ada sebanyak 39
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orang (48,8%) termasuk rendah, sementara atasan laki-laki dalam gaya
memimpin F ada sebanyak 41 orang (51,3%) yang tinggi. Jadi dapat
disimpulkan atasan perempuan dan atasan laki-laki sama-sama terdapat
perimbangan antara yang tinggi dan rendah dalam gaya kepemimpinan
transformasional (gaya kepemimpinan model F). Artinya dalam hal
ini, secara umum gaya kepemimpinan idealistis dan dipengaruhi oleh
perilaku pimpinan ini, baik pada atasan perempuan dan laki-laki tidak
menonjol tinggi maupun rendah. Bisa jadi gaya kepemimpinan ini tidak
dimiliki oleh pemimpin perempuan maupun pemimpin laki-laki dalam
penelitian ini.

Citi yang b) stimulasi intelektual, dalam hal ini pemimpin selalu
mengajak pengikutnya untuk selalu mempertanyakan asumsi di balik
suatu hal, mencari cara baru dalam mengerjakan sesuatu hal. Pemimpin
tidak mengkritik bawahan, namun berfokus pada pemberian apresiasi
pada setiap gagasan, sekecil apapun gagasan tersebut. Dalam penelitian
ini, hasilnya nampak sebagai berikut: Pada atasan perempuan, dalam
gaya kepemimpinan yang menitikberatkan pada rangsangan intelek
(gaya kepemimpinan B) yang rendah, ada 36 orang (55,4%), sedangkan
atasan perempuan yang memiliki gaya memimpin B yang tinggi, 29
orang (44,6%). Pada atasan laki-laki ada sebanyak 42 orang (52,5%)
termasuk rendah, sementara atasan laki-laki dalam gaya memimpin B
ada sebanyak 38 orang (47,52%) yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan
baik atasan perempuan maupun laki-laki lebih banyak memiliki gaya
kepemimpinan yang menitikberatkan pada rangsangan intelektual/
pendekatan rasional (termasuk gaya transformasional) yang rendah.
Artinya dalam hal kepemimpinan yang menitikberatkan pada
rangsangan intelek, tidak muncul pada pemimpin baik perempuan
maupun laki-laki, karena kebanyakan berada pada kategori rendah
dalam kepemimpinan model ini.

Ciri ¢) adalah kepedulian secara perorangan,yaitu pemimpin yang
memperhatikan kebutuhan karyawannya dan membantu karyawan
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Plss maju dan berkembang dalam karif dan kehidupan mereka,
giuk kebutuhan psikosisoal karyawan. Dalam penelitian ini,

Pada atasan perempuan, dalam gaya kepemimpinan dengan
_"ﬁenlmbangkan segi-segi kehidupan individu (gaya I) yang rendah,
43 orang (50,8%), sedangkan atasan perempuan yang memiliki

4 memimpin 1 yang tinggi, 32 orang (49,2%). Atasan laki-laki ada
yuk 45 orang (56,3%) termasuk rendah, sementara atasan laki-laki

| gaya memimpin I ada sebanyak 35 orang (43,8%) yang tinggl.
dapat disimpulkan atasan perempuan terdapat perimbangan antara
tinggi dan rendah dalam gaya kepemimpinan transformasional
kepemimpinan model T), sedangkan atasan Jaki-laki lebih banyak
{liki gaya kepemimpinan dengan mempertimbangkan segi-segi
dupan individu yang rendah, Artinya pada atasan laki-laki tidak
.,;muncul gaya kepemimpinan yang mempertimbanglkan aspek-aspek
hehidupan karyawaniy2, hal ini bisa dikaitkan dengan stereotip laki-
: ki yang cenderung berfokus pada tugas sematd, sementara pada
gtasan perempuan juga tidak bisa dideteksi, atasan perempuan tidak
pampak menonjol memiliki gaya kepemimpinan ini.

_ Ciri d) motivasi yang inspirasional, adalah sifat pemimpin. yang
memberikan inspirasi dalam bekerja, mengajak karyawan untuk
mewujudkan sebuah cita-cita bersama agar hidup dan karya mereka
menjadi bermakna. Dalam penelitian ini, atasan perempuan, dalam gaya
kepemimpinan yang mengutamakan motivasi kerja yang inspirasional
(gaya memimpin G) yang rendah, ada 38 orang (58,5%), sedangkan
gtasan perempuan yang memiliki gaya memimpin G yang tinggi, 27
orang (41,5%). atasan laki-laki ada sebanyak 43 orang (53,8%) termasuk
tendah, sementara atasan laki-laki dalam gaya memimpin G ada
sebanyak 37 orang (46,3%) yang tinggi.. Jadi dapat disimpulkan baik
atasan perempuan maupun atasan Jaki-laki lebih banyak memiliki gaya
kepemimpinan yang mengutamakan motivasi ketja yang inspirasional
(penuh dengan inspirasi) (termasuk gaya transformasional) ' yang
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rendah. Hal ini berarti atasan perempuan dan laki-laki dalam penelitian
ini tidak memiliki gaya kepemimpinan yang mengutamakan motivasi
kerja yang inspirasional; peneliti menduga, atasan perempuan dan laki-
laki dalam hal ini tidak banyak terlibat dalam pengambilan keputusan
tingkat tinggi, hanya terlibat dalam pengambilan kepuna.;san yang
bersifat lebih teknis, sehingga “tidak sempat” memunculkan dorongan

yang inspirasional bagi anggotanya.

Dalam gaya kepemimpinan yang transaksional, seperti:

a). gaya kepemimpinan dengan ketergantungan pada penghargaan
atau imbalan, hasilnya adalah atasan perempuan, dalam gaya
kepemimpinan (8aya A) ada sebanyak 33 orang (50,8%) yang
rendah, sedangkan atasan perempuan  yang n]erm.hkl gaya
memimpin A yang tinggi, 32 orang (49,2%). Pad;a atasan laki-
laki ada sebanyak 45 orang (56,3%) termasuk rendah, sementara
atasan laki-laki dalam gaya memimpin A ada sebanyak 35 orang
(43,8%) yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan atasan perempuan

terdapat perimbangan antara yang tinggi dan rendah dalam
pemilikan gaya kepemimpinan transaksional (gaya kepemimpinan
model A), sedangkan atasan laki-laki lebih banyak memiliki gaya
kepemimpinan dengan ketergantungan pada penghargaan atau
imbalan (termasuk gaya transaksional) yang rendah, Artinya
pada atasan perempuan tidak terindikasi ada gaya kepemimpinan
ini secara khusus, sementara pada atasan laki-laki tidak muncul
gaya kepemimpinan inj, Sehingga atasan laki-laki dianggap
tidak membuat anggotanya tergantung pada penghargaan atau
imbalan, sedang atasan perempuan tidak nampak jelas memberi

penghargaan atau imbalan, f
b). Gaya kepemimpinan manajemen pengecualian-pasif yang berarti l
pimpinan pasif dalam pengawasan, pemimpin baru berbuat i
apabila terdapat kesalahan karyawan, menunjukkan hasil, atasan '?

perempuan, dalam gaya kepemimpinan manajemen pengecualian-
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tian = pasif (gaya C) yang rendah, ada 32 orang (49,2%), sedangkan

vasi a atasan perempuan yang memiliki gaya memimpin C yang tinggi, 33
aki- = orang (50,8%). Pada atasan laki-laki ada sebanyak 45 orang (56,3%)
1san £ termasuk rendah, sementara atasan laki-laki dalam gaya memimpin
o Cada sebanyak 35 orang (43,8%) yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan
gan atasan perempuan terdapat perimbangan antara yang tinggi dan
rendah dalam pemilikan gaya kepemimpinan transaksional (gaya

2 kepemimpinan model C), sedangkan pada atasan laki-laki lebih

banyak memiliki gaya manajemen pengecualian-secara pasif

aan
aya (termasuk gaya transaksional) yang rendah, Hal ini menyiratkan,
ang 5 pada atasan perempuan, tidak terindikasi secara jelas memimpin
aya dengan manajemen pengecualain-pasif ini, sedangkan atasan laki-
1ki- laki lebih banyak tidak memimpin dengan gaya ini.
ara ¢). Gaya kepemimpinan manajemen pengecualian-aktif yang berarti
ing pemimpin selalu aktif mengawasi karyawan beketja, apakah sesuai
1an dengan peraturan atau ketentuan yang ada atau tidak. Dalam
am penelitian ini, atasan perempuan, dalam gaya memimpin dengan
1an manajemen pengecualian-aktif (gaya D) yang rendah, ada 34
aya orang (52,3%), sedangkan atasan perempuan yang memiliki gaya
tau memimpin D yang tinggi, 31 orang (47,7%).Pada atasan laki-laki
ya ada sebanyak 53 orang (66,3%) termasuk rendah, sementara atasan
1an laki-laki dalam gaya memimpin D ada sebanyak 27 orang (33,8%)
cul yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan atasan perempuan terdapat
1ap perimbangan antara yang tinggi dan rendah dalam pemilikan gaya
tau kepemimpinan transaksional (gaya kepemimpinan model D),
eri i sedangkan atasan laki-laki lebih banyak memiliki gaya manajemen
pengecualian-secara aktif (termasuk gaya transaksional) yang
rt rendah. Artinya, atasan perempuan tidak jelas mengindikasikan
1at diri dalam gaya kepemimpinan mengawasi secara aktif karyawan
an bekerja, sedangkan atasan laki-laki dalam memimpin dengan selalu
in- aktif mengawasi karyawan tidak muncul.
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Dalam hal kepemimpinan transformasional, diperoleh hasil, bahwa
atasan perempuan, gaya kepemimpinan transformasional yang rendah,
ada 36 orang (55,4%), sedangkan atasan perempuan yang memiliki
gaya kepemimpinan transformasional yang tinggi, 29 orang (44,6%),
sementara atasan laki-laki dalam gaya kepemimpinan transformasional
ada sebanyak 42 orang (52,5%) termasuk rendah, dan atasan laki-
laki dalam kepemimpinan transformasional ada sebanyak 38 orang
(47,5%) yang tinggi. Jadi dapat disimpulkan atasan perempuan dan
atasan laki-laki sama-sama lebih banyak memiliki gaya kepemimpinan
transformasional yang rendah. Artinya tidak banyak atasan perempuan
dan atasan laki-laki yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional.

Hal ini dapat dijelaskan, barangkali dari deskripsi kerja di bagian-
bagian atau sub-sub bagian yang ada di UNY, bersifat rutin, apabila rutin
diartikan sebagai pekerjaan yang monotoon, itu-itu saja, maka memang
sangat tergantung kepada pribadi dari atasan baik laki-laki maupun
perempuan. Kepemimpinan transformasional, membutuhkan syarat
pribadi yang mampu memberi pengaruh, mampu merangsang intelek
anggota, mampu memikirkan kebutuhan atau aspek-aspek kehidupan
orang lain, serta mampu memberi motivasi yang inspirasional. Dalam
penelitian ini, nampaknya hal-hal ini tidak muncul dalam persepsi
anggota terhadap atasan baik atasan laki-laki maupun perempuan.

Dalam hal kepemimpinan transaksional, diperoleh hasil atasan
perempuan, gaya kepemimpinan transaksional yang rendah, ada 29
orang (44,6%), sedangkan atasan perempuan yang memiliki gaya
kepemimpinan transaksional yang tinggi, 36 orang (55,4%). Pada
atasan laki-laki dalam gaya kepemimpinan transaksional ada sebanyak
46 orang (57,5%) termasuk rendah, sementara atasan laki-laki dalam
kepemimpinan transaksional ada sebanyak 34 orang (42,5%) yang tinggi.
Jadi dapat disimpulkan atasa+n perempuan lebih banyak memiliki gaya
kepemimpinan transaksional yang tinggi, sedangkan atasan laki-laki
lebih banyak memiliki gaya kepemimpinan transaksional rendah
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Penjelasan untuk hasil ini adalah atasan perempuan lebih nampak
paya kepemimpinan transaksionalnya yang memiliki ciri-ciri: terdapat
ketergantungan pada penghargaan atau imbalan, bersifat mengawasi
secara aktif pekerjaan karyawan, atau malah bersifat pasif, hanya
bergerak pada saat karyawan melakukan kesalahan, meminta karyawan
untuk mematuhi aturan dan standar kerja. Dalam kaitan ini, atasan
perempuan biasanya bersifat lebih taat azas, patuh dan disiplin dalam
mengerjakan tugas dan memberi tugas pada karyawan. Mekanisme kerja
atasan perempuan, penelii menduga cenderung bersifat mengikuti
aturan dan ketentuan yang ada, tidak banyak lika-liku, sehingga bisa jadi
cenderung tidak inovatif. Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, sesuai
standar, bagi atasan perempuan mungkin dirasa cukup, namun memang
terdapat kelemahan dalam hal ini, bisa jadi atasan perempuan kurang
transformartif, misalnya, kurang dapat menjadi sosok ideal, kurang
mampu memotivasi, kurang mampu merangsang intelek anggota, serta
tidak memiliki motivasi yang inspirasional bagi anggotanya.
Peluang, Tantangan, Hambatan, Solusi pada Perempuan
pemimpin
a. Dalam hal peluang sebagian besar perempuan pimpinan
menyatakan ada peluang dan selalu di dukung untuk mengikut
pelatihan, workshop, seminar dan melanjutkan studi. Adanya
kesempatan promosi bagi yang memenuhi syarat. Namun ada juga
yang berpendapat bahwa pegawai harus di dorong dan dimotivasi
untuk maju dan berkarier agar lebih baik lagi.

b. Tantangan bagi perempuan dalam mengembangkan karir adalah
masih adanya senioritas dari segi usia, masalah pembagian waktu
dengan keluarga, kemudian saat mengajukan ide pengembangan

banyak prosedur, dan selalu menunggu kebijakan.
c. Hambatan

1. Glass ceiling sebagian besar mengatakan bahwa tidak ada
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pembatasan dalam promosi akademik bagi perempuan, namun
ada juga yang berpendapat bahwa ada beberapa bagian di
lembaga yang tidak menghendaki pimpinannya dijabat oleh
perempuan dikarenakan beban kerja yang berat.

. Chilly climate, sebagian besar tidak merasakan adanya
ketidaknyamanan dalam lingkunyan akademik, namun ada juga
yang berpendapat bahwa masih terasa ketidaknyamanan karena
berada dalam posisi lingkungan kerja orang-orang lapangan yang
kadang tidak mengandalkan rasionalitas namun lebih pada fisik

. Leaking pipeline, dalam hal ini sebagian besar mengatakan tidak
ada hambatan, namun ada juga yang berpendapat bahwa untuk
jabatan yang lebih tinggi dituntut penguasaan di bidang yang
belum tentu dikuasai oleh perempuan, Sebab adanya Leaking
pipeline, bukan persaingan, namun karena jumlah perempuan

sedikit, bukan kepangkatan/ pendidikan yang memenuhi syarat.

d. Solusinya sebagian besar mengatakan agar berusaha untuk

menguasai semua bidang pekerjaan dan memberikan hak yang sama

bagi perempuan untuk mengembangkan dirinya.

C. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam

penclitian ini dapat disimpulkan bahwa:

a. Gaya kepemimpinan perempuan dalam hal kepemimpinan

transformasionalrendah.

b. Gaya kepemimpinan perempuan dalam hal kepemimpinan

transaksional cenderung tinggi.
Peluang, Tantangan, Hambatan, Solusi

Dalam hal peluang sebagian besar menjawab ada peluang

dan selalu di dukung untuk mengikuti pelatihan, workshop,
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seminar dan melanjutkan studi. Adanya kesempatan promosi
bagi yang memenuhi syarat.

b. Tantangan bagi perempuan dalam mengembangkan karir
di beberapa Sub Bagian adalah masih adanya senioritas dari
anak buah dari segi usia, masalah pembagian waktu dengan
keluarga, kemudian saat mengajukan ide pengembangan

banyak prosedur, dan selalu menunggu kebijakan.
¢. Hambatan

1) Glass ceiling sebagian besar mengatakan bahwa tidak ada
pembatasan dalam promosi akademik bagi perempuan,
namun ada juga yang berpendapat bahwa ada beberapa
bagian di lembaga yang tidak menghendaki pimpinannya
dijabat oleh perempuan dikarenakan beban kerja yang

berat.

2) Chilly climate, sebagian besar tdak merasakan adanya
ketidaknyamanan dalam lingkungan akademik, namun ada
jugayangberpendapatbahwamasih terasa ketidaknyamanan
karena berada dalam posisi lingkungan kerja orang-orang
lapangan yang kadang tidak mengandalkan rasionalitas
namun lebih pada fisik.

3) Leaking pipeline, dalam hal ini sebagian besar mengatakan
tidak ada hambatan, namun ada juga yang berpendapat
bahwa untuk jabatan yang lebih tinggi dituntut penguasaan
di bidang yang belum tentu dikuasai oleh perempuan,
Sebab adanya Leaking pipeline, bukan persaingan, namun
karena jumlah perempuan sedikit, bukan kepangkatan/
pendidikan yang memenuhi syarat.

d. Solusinya sebagian besar mengatakan agar berusaha untuk
menguasai semua bidang pekerjaan dan memberikan hak yang

sama bagi perempuan untuk mengembangkan dirinya.
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Saran

1. Perlu bagi pengambil kebijakan di  UNY untuk

mempertimbangkan peningkatan kepemimpinan

transformasional terutama bagi perempuan pemimpin.

Perlu bagi pengambil kebijakan di UN'Y dapat meminimalisir
prosedur dalam mewujudkan gagasan atau ide, agar
karakteristik  kepemimpinan  transformasional dapat

berkembang lebih baik, karena akan mendorong tetjadinya

inovasi.
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